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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap
prestasi belajar siswa madrasah aliyah alwathoniyah 5. Metode yang digunakan adalah metode
penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di madrasah aliyah alwathoniyah 5 dengan sampel
seluruh kelas X dan XI Madrasah Alwathoniyah 5 yang jumlah populasinya sebanyak 76 siswa yang
akan dijadikan sample jenuh dalam penelitian ini, diantaranya 35 siswa dan 41 siswa. Instrumen
penelitian yang digunakan dinyatakan valid dan reliabel, sehingga layak digunakan untuk mengukur
status sosial ekonomi orangtua terhadap prestasi belajar siswa. Uji regresi menunjukkan bahwa status
sosial ekonomi orangtua berpengaruh positif dan signifikan dibawah 0,05. Maka, semakin tinggi status
sosial ekonomi orangtua semakin baik pula terhadap prestasi belajar siswa. Nilai koefisien
determinasi ( R?) menunjukkan bahwa status sosial ekonomi orangtua mampu lebih baik dari variasi
prestasi belajar siswa , sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti motivasi belajar,
pengaruh lingkungan rumah atau kondisi ekonomi. Hasil uji ANOVA menguatkan bahwa hubungan
antara status sosial ekonomi orangtua terhadap prestasi belajar siswa adalah linear dan signifikan
secara statistik.

Kata kunci: Status sosial ekonomi, Orang tua, Prestasi belajar

THE INFLUENCE OF PARENTS' SOCIO-ECONOMIC STATUS ON STUDENTS'
LEARNING ACHIEVEMENT AT MADRASAH AL-WATHONIYAH 5

Abstract

This study aims to determine whether there is an influence of the socioeconomic status of parents on
the learning achievement of students of Madrasah Aliyah Alwathoniyah 5. The method used is a
quantitative research method. This study was conducted at Madrasah Aliyah Alwathoniyah 5 with a
sample of all classes X and Xl| of Madrasah Alwathoniyah 5 with a population of 76 students who will
be used as saturated samples in this study, including 35 students and 41 students. The research
instrument used was declared valid and reliable, so it is suitable for use to measure the
socioeconomic status of parents on student learning achievement. The regression test shows that the
socioeconomic status of parents has a positive and significant effect below 0.05. So, the higher the
socioeconomic status of parents, the better the student's learning achievement. The coefficient of
determination (R2) shows that the socioeconomic status of parents is able to better the variation in
student learning achievement, while the rest is influenced by other factors such as learning motivation,
the influence of the home environment or economic conditions. The results of the ANOVA test confirm
that the relationship between the socioeconomic status of parents on student learning achievement is
linear and statistically significant.

Keywords: Socioeconomic status, Parents, Academic achievement

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Pendidikan merupakan sebuah proses dengan metode-metode tertentu sehingga
seseorang memperoleh pengetahuan, pemahaman dan cara bertingkah laku sesuai dengan
kebutuhan. Menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional menyatakan
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,

This is an open access article under CC-BY-NC-SA | Page 122


https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://12waiheru.kemenag.go.id/index.php/journal/OpenAccessPolicy
mailto:sherlymaharani010@gmail.com

Edumanagemen: Jurnal limiah Edukasi dan Manajemen ,pc '~ access
Vol. 1, No. 1, hal. 122-129

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara.

Pendidikan juga merupakan salah satu kebutuhan hidup yang prosesnya berlangsung
seumur hidup dan dalam pelaksanaannya dapat terwujud melalui tiga jalur yaitu pendidikan
informal, pendidikan nonformal dan pendidikan formal. Berdasarkan pengertian tersebut,
pendidikan pada hakekatnya suatu kegiatan secara sadar dan sengaja, serta penuh
tanggung jawab yang dilakukan oleh guru kepada peserta didik sehingga timbul interaksi dari
keduanya agar peserta didik mencapai tujuan yang dicita-citakan dan berlangsung terus-
menerus.

Pendidikan mengandung pengertian mendidik, membimbing, mengajar dan melatih
yang tertuang dalam proses pendidikan disekolah. Sekolah sebagai lembaga pendidikan
formal merupakan sarana dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan melalui proses
belajar mengajar. Dengan belajar peserta didik dapat menunjukkan adanya perubahan sikap
positif sehingga pada tahap akhir ini akan mendapatkan keterampilan, kecakapan dan
pengetahuan baru. Dalam mengikuti proses belajar mengajar tentu seseorang akan
mengharapkan hasil yang bagus. Jadi seseorang dikatakan belajar apabila adanya
perubahan yang semula tidak mengetahui menjadi mengetahui.

Belajar adalah suatu proses atau upaya yang dilakukan setiap individu untuk
mendapatkan perubahan tingkah laku, baik dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, sikap
dan nilai positif sebagai suatu pengalaman dari berbagai materi yang telah dipelajari. Belajar
juga dapat diartikan sebagai segala aktivitas psikis yang dilakukan setiap individu sehingga
tingkah lakunya berbeda antara sebelum dan sesudah belajar. Belajar merupakan proses
penting bagi perubahan perilaku manusia yang mencakup segala sesuatu yang terpikirkan
dan dikerjakan. Setiap proses belajar mengajar keberhasilannya dapat dilihat dari sejauh
mana siswa memahami apa yang diajarkan oleh gurunya.

Dalam melaksanakan suatu kegiatan belajar mengajar, prestasi belajar siswa
merupakan output yang selalu diharapkan oleh orang-orang yang terlibat dalam proses
belajar mengajar tersebut, baik itu bagi siswa, guru maupun bagi orang tua siswa yang
secara tidak langsung ikut andil dalam pembelajaran tersebut. Prestasi belajar ini merupakan
hasil dari usaha guru yang bertugas untuk mengajar dan siswa yang berfungsi sebagai subjek
ajar. Pada hakekatnya prestasi belajar itu merupakan proses perubahan diri individu dengan
kepemilikan pengalaman baru dimana perubahan yang terjadi dimanifestasikan kedalam
pola, tingkah laku yang berada dalam kawasan afektif, kognitif, psikomotir dan perubahan
skill dalam pengetahuan serta dapat dilihat dari hasil belajar itu sendiri. Dengan demikian
prestasi belajar mencermikan keberhasilan kegiatan belajar mengajar.

Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu
aspek potensi kemanusiaan saja. Salah satu indikator keberhasilan belajar dapat dilihat dari
prestasi belajar. Prestasi itu sendiri adalah hasil positif yang menunjukkan gambaran
keberhasilan seseorang yang diraihnya dalam suatu kegiatan atau proses belajar yang
berupa perubahan dalam aspek kognitif, afektif dan psikimotor dalam upaya mengoptimalkan
kemampuan yang dimilikinya melalui suatu kegiatan yang diikutinya.

Kondisi status sosial ekonomi Orangtua merupakan salah satu faktor eksternal yang
mempengaruhi hasil belajar. Cara orangtua mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap
prestasi belajar anak. Keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan paling utama.
Keluarga yang sehat besar artinya untuk pendidikan dalam ukuran kecil, tetapi bersifat
menentukan untuk pendidikan dalam ukuran besar yaitu pendidikan, bangsa, negara dan
dunia.

Status sosial ekonomi orangtua, meliputi tingkat pendidikan Orangtua, dan penghasilan
Orangtua. Keluarga yang memiliki status sosial ekonomi kurang mampu, akan cenderung
untuk memikirkan bagaimana pemenuhan kebutuhan pokok, sehingga perhatian untuk
meningkatkan pendidikan anak juga kurang. Status sosial ekonomi Orangtua tentu
mempunyai status sosial ekonomi yang baik, tentu akan memberi perhatian yang baik pula
pada pemenuhan kebutuhan sehari-hari dan akan memikirkan masa depan anak-anaknya.
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Pernyataan diatas dapat dipahami karena keluarga yang status sosial ekonominya
tinggi ada juga yang kurang memperhatikan pendidikan anaknya karena sibuk atau karena
adanya asumsi bahwa uang adalah segala- galanya sehingga menomorduakan pendidikan
sementara bagi keluarga yang status sosial ekonominya menengah kebawah sangat
mementingkan pendidikan yang baik dan memadai bagi anaknya dengan harapan agar anak
mereka dapat memperbaiki kedudukan sosialnya. Walaupun status sosial ekonomi Orangtua
memuaskan, tetapi apabila mereka tidak memperhatikan pendidikan anaknya hal itu juga
akan berpengaruh terhadap perkembangan sosial anak. Artinya ada asumsi yang harus
dipenuhi dan semua Orangtua pasti menginginkan pendidikan anaknya baik, sehingga dia
memperhatikan dan mengoptimalkan untuk pendidikan anaknya.

Keragaman kondisi sosial ekonomi Orangtua siswa Alwathoniyah 5 sangat bermacam-
macam. Ada yang sangat baik perhatiannya karena Orangtua itu sudah menyadari arti
penting pendidikan untuk masa depan anaknya dan ada juga yang sangat acuh terhadap
anaknya. Pada dasarnya Orangtua tidak mencari nafkah saja tetapi juga memberikan
perhatian khusus pada perkembangan anaknya.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di Alwathoniyah 5 menunjukkan
sebagian besar siswa memiliki nilai ulangan melebihi nilai KKM yang ditetapkan sekolah. Hal
ini menunjukkan bahwa siswa memiliki pemahaman materi yang tinggi serta termotivasi
dalam belajar. Hal ini didukung oleh sarana dan prasarana yang dimiliki Alwathoniyah 5
sudah cukup memadai.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengetahui
keterkaitan antara status sosial ekonomi Orangtua terhadap prestasi belajar yang kemudian
di rumuskan dengan judul Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orangtua terhadap Prestasi
Belajar Siswa Madrasah Alwathoniyah 5.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian Deskriptif Kuantitatif. Penilitian
Deskriptif Kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang bertujuan untuk
mendeskripsikan fakta dan karakteristik populasi tertentu secara sistematis, faktual, dan
akurat. Penelitian ini dirancang untuk memberikan solusi terhadap suatu masalah atau
memperoleh informasi yang lebih mendalam dan luas mengenai fenomena tertentu dengan
mengikuti tahapan penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif. Selain itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengatahui dan menggambarkan Pengaruh Status Sosial
Ekonomi Orang Tua terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas X Madrasah Aliyah AL
Wathoniyah 5. Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif yang menganalisis data menggunakan alat statistik dalam bentuk angka.

Penelitian ini memiliki lokasi di Madrasah Alwathoniyah 5, dengan asumsi dapat
mempresentasikan pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap prestasi belajar siswa
kelas X Madrasah Alwathoniyah 5, beralamat JI. | Gusti Ngurah Rai Buaran 1 Rt. 016/08 Kel.
Jatinegara Kec. Cakung Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 13930.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif
korelasional. Menurut Isac dan Michael (2021), penelitian kuantitatif adalah metode yang
berfokus pada pengumpulan data numerik dan analisis statistik untuk menguiji hipotesis yang
telah ditetapkan. Desain deskriptif-korelasional dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis hubungan antara status sosial ekonomi orang tua dan
prestasi belajar siswa. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat menggambarkan karakteristik
populasi serta mengidentifikasi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
secara sistematis.

Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data memiliki peran penting untuk
mengolah dan menginterprestasikan data hasil penelitian agar dapat menjawab rumusan
masalah dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Menurut Isac dan Michael (1981),
analisis data merupakan proses tranformasi data mentah menjadi informasi yang bermakna
melalui prosedur statistik, sehingga dapat dipercaya dan valid. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh status sosial ekonomi
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orangtua terhadap prestasi belajar siswa Madrasah Aliyah Alwathoniyah 5 .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tes yang digunakan untuk mengukur Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orangtua
terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas X,XI Madrasah Aliyah Alwathoniyah 5. Terdiri dari 30
pernyataan skala likert dengan rentang teoritik perolehan skor dari 1 sampai 5 setelah data
terkumpul selanjutnya dilakukan pengolahan data mengguanakan statiska intefernsial, dalam
rangka menjawab masalah dan hipotesis penelitian.

Skor pengaruh prestasi belajar yang diperoleh dari tempat penelitian di analisis
dengan menggunakan SPSS Versi 27 hasil analisis data sebagai berikut :

Tabel 1. Skor prestasi belajar

N Valid 76
Missing 0
Mean 52,56
Median 54,00
Mode 42
Std. Deviation 8,433
Variance 71,129
Range 42
Minimum 28
Maximum 70
Sum 39950
Histogram

10 Mean = 52.57
Std. Dev. = 8434
N=T76

Frequency

o
20.00 30.00 40.00 50.00 60.00 70.00 80.00

_ PRESTASIBELAJAR . .
Gambar 1. Histogram frekuensi prestasi belajar

Berdasarkan hasil analisis data prestasi belajar yang melibatkan 63 responden
Siswal/i Madrasah Aliyah Alwathoniyah 5 diperoleh skor empiris terendah sebesar 28 dan
tertinggi sebesar 70 dengan rentang skor 70. Nilai rata-rata (mean) yang diperoleh adalah
52,56 simpangan baku 8,43 serta modus sebesar 42.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya pengaruh antara
variabel bebas dan variabel terikat. Pengujian normalitas data dengan menggunakan uji
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normalitas 7-Sample Kolmogorov-Smirnov Test program computer SPSS for windows versi
27. Suatu data dikatakan berdistribusi normal pada taraf signifikan 5% jika nilai Asym. Sig
lebih besar dari 0,05.

Berdasarkan pengujian normalitas menggunakan One-Sample Kolomogorov -Simrov
Test pada variabel prestasi belajar dengan total responden sebanyak 76 Siswa, diperoleh
nilai rata-rata (mean) 52.56 dengan simpangan baku (standard deviation) 8.433 Selisih
sebesar (Most Extreme Differences) dalam bentuk absolut adalah 0,092 dengan nilai negatif
-0,094. Hasil analisis menunjukkan nilai Kolomogorov-Smirnov Z sebesar 1,546 dengan
tingkat signifikan (Asymp. Sig.2-tailed) sebesar 0,097. Karena nilai signifikan melebihi 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa data pada variabel prestasi belajar memiliki distribusi
normal.

Tabel 2. Skor Uji Normalitas Status Sosial Ekonomi Orangtua

Status Sosial

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Ekonomi

Orangtua
N 74
Normal Parameters2® Mean 46.78
Std. Deviation 8.231
Most Extreme Differences Absolute 0,073
Positive 0,073
Negative -0,07(
Kolmogorov-Smirnov Z 1,152
Asymp. Sig. (2-tailed)° 0,20(

Berdasarkan pengujian normalitas dengan metode One-Sample Kolmogrov-Smirnov
Test pada variabel status sosial ekonomi orangtua yang melibatkan 76 respoonden,
diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 46.78 dengan simpangan baku (standard deviation)
8.233. Selisih terbesar (Most Extreme Differences) dalam bentuk absolut adalah 0,073 dan
nilai negatif -0,070. Hasil analisis menunjukkan nilai Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 1,152
dengan tingkat signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,200. Karena nilai signifikasi
melibihi 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data pada variabel literasi keuangan memiliki
distribusi normal.

Dari Output SPSS diatas, diperoleh nilai konstanta (B) sebesar 30,701 dengan Std.
Error 5,493 dan nilai t sebesar 5,589 dengan signifikansi 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa
apabila variabel Status Sosial Ekonomi Orangtua (X) bernilai nol, maka nilai Prestasi Belajar
(Y) diprediksi sebesar 30,701. Koefisien regresi Status Sosial Ekonomi Orangtua sebesar
0,509 dengan std. Error 0,116 dan nilai Beta standar sebesar 0,485. Nilai t hitung sebesar
4,773 dengan signifikansi 0,001 (<0,005) mengindikasikan bahwa Status Sosial Ekonomi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Belajar.

Dalam penelitian ini untuk memperoleh data mengenai pengaruh pola asuh orang tua
terhadap social emosional anak usia dini di kelas Natig 1 dan Natig 2 Sasak Panjang,
peneliti mengajukan surat izin untuk melakukan penelitian terlebih dahulu kepada ketua TPQ
pada tanggal 01 Juni 2025, surat izin tersebut langsung diberikan kepada ketua TPQ Ar —
Rahmani.
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Pembahasan

berdasarkan hasil analisis regresi sederhana, diperoleh nilai koefisien korelasi (R)
sebesar 0,485, yang menunjukkan adanya hubungan positif antara Status Sosial Ekonomi
Orangtua dan Prestasi Belajar siswa. Menurut kriteria interpretasi korelasi Guilford, nilai ini
termasuk dalam kategori hubungan sedang. Artinya, semakin tinggi tingkat status sosial
ekonomi orangtua maka semakin baik pula prestasi belajar siswa. Nilai koefisien determinasi
( R?) sebesar 0,235 mengindikasikan bahwa variabel status sosial ekonomi orangtua 21,5%
terhadap variabel prestasi belajar. Sementara itu, sisanya sebesar 78,5% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti motivasi belajar, lingkungan keluarga
serta faktor ekonomi. Hasil uji signifikansi menunjukkan nilai F hitung sebesar 22.779 dengan
nilai signifikansi 0,001 (< 0,05). Hal ini berarti model regresi yang digunakan signifikan
secara statistik, sehingga dapat disimpulkan bahwa status sosial ekonomi orangtua
berpengaruh nyata terhadap prestasi belajar siswa.

Hasil uji normalitas dengan One-Sample Kolmogrov-Smirnov menunjukkan nilai
signifikansi diatas 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa distribusi data variabel status
sosial ekonomi orangtua maupun prestasi belajar siswa berdistribusi normal. Hal ini berarti
model regresi layak digunakan untuk memenuhi salah satu asumsi klasik.

Uji linearitas menunjukkan nilai signifikansi linearity sebesar 0,000 (< 0,05) yang
mengindikasikan adanya hubungan linear antara variabel status sosial ekonomi orangtua
dan prestasi belajar siswa. Namun nilai deviation from linearity sebesar 0,020 (0,05)
menunjukkan bahwa terdapat sedikit penyimpangan dari bentuk hubungan yang benar-benar
linear. Meskipun demikian, penyimpangan ini relatif kecil sehingga model regresi tetap dapat
digunakan.

Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0, 485
yang termasuk kategori korelasi sedang. Nilai koefisien deteminasi ( R Square) sebesar
0,235 berarti status sosial ekonomi orangtua mampu menjelaskan 23,5% variasi prestasi
belajar, sedangkan sisanya 76,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini, seperti motivasi pribadi, pengaruh keluarga atau faktor ekonomi.

Nilai signifikansi pada uji F sebesar 0,000 (< 0,05) menunjukkan bahwa model regresi
secara keseluruhan signifikan. Artinya, variabel status sosial ekonomi orangtua secara
bersama-sama berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.

KESIMPULAN

Uji regresi menunjukkan bahwa status sosial ekonomi orangtua berpengaruh positif
dan signifikan dibawah 0,05. Maka, semakin tinggi status sosial ekonomi orangtua semakin
baik pula terhadap prestasi belajar siswa. Nilai koefisien determinasi ( R?) menunjukkan
bahwa status sosial ekonomi orangtua mampu lebih baik dari variasi prestasi belajar siswa ,
sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti motivasi belajar, pengaruh lingkungan
rumah atau kondisi ekonomi. Hasil uji ANOVA menguatkan bahwa hubungan antara status
sosial ekonomi orangtua terhadap prestasi belajar siswa adalah linear dan signifikan secara
statistik.
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